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Peristiwa traumatis seperti kecelakaan lalu lintas memberikan berbagai konsekuensi 
psikologis pada korban kecelakaan lalu lintas. Self-compassion merupakan salah satu 
konsep psikologi positif yang menekankan pada sikap mengasihi diri sendiri dan tidak 
bersikap keras atas kesalahan atau kekurangan yang ada dalam diri. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui gambaran self-compassion pada korban kecelakaan lalu lintas. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Jumlah subjek penelitian 257 
responden yang diambil secara purposive sampling. Pengambilan data menggunakan 
Skala Welas Diri. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, yaitu untuk 
mengetahui gambaran self compassion pada korban kecelakaan lalu lintas. Hasil 
penelitian menunjukan korban kecelakaan lalu lintas memiliki nilai rata rata tinggi pada 
pada komponen positif self kindness, common humanity, mindfulness dibanding dengan 
komponen negatif self judgement, isolation, overidentification.  
Kata kunci : Self Compassion, Kecelakaan Lalu lintas 
Traumatic events such as traffic accidents provide various psychological consequences 
for victims of traffic accidents. Self-compassion is a positive psychological concept that 
emphasizes self-love and not being harsh on mistakes or shortcomings that exist within. 
The purpose of this study was to determine the description of self-compassion in traffic 
accident victims. This research uses a descriptive quantitative method. The number of 
research subjects was 257 respondents who were taken by purposive sampling. Data 
collection using the Skala Welas Diri. The data analysis technique uses descriptive 
analysis, which is to find out the description of self-compassion in traffic accident victims. 
The results show that traffic accident victims have a higher average score on positive 
component self kindness, common humanity, mindfulness than negative component self 
judgment, isolation, overidentification. 








Kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa tak terduga yang sering terjadi di setiap negara 
dan telah menjadi salah satu permasalahan kesehatan di seluruh negara di dunia dari 
negara maju sampai bekembang. Berdasarkan undang undang No. 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang 
tidak diduga dan tidak di sengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan 
lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Di dalam 
undang-undang di atas kecelakaan digolongkan menjadi 3 yaitu: Kecelakaan lalu lintas 
ringan yang merupakan kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan kendaraan dan/atau 
barang, Kecelakaan lalu lintas sedang yang merupakan kecelakaan yang mengakibatkan 
luka ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barang, Kecelakaan lalu lintas berat yang 
merupakan kecelakaan yang mengakibatkan korban meninggal dunia atau luka berat. 
Pada suatu kecelakaan lalu lintas menurut PP Nomor 43 Tahun l993 Pasal 93, ada 
beberapa kriteria keparahan korban kecelakaan diantaranya yakni; Korban Meninggal, 
Korban meninggal adalah korban yang dipastikan meninggal dunia sebagai akibat 
kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling lama 30 hari setelah kecelakaan 
tersebut. Korban Luka Berat, Korban luka berat adalah korban yang karena luka-lukanya 
menderita cacat tetap atau harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30 hari sejak 
terjadi kecelakaan. Korban Luka Ringan, Korban luka ringan adalah korban yang tidak 
termasuk dalam kategori korban meninggal dan korban luka berat.  
Berdasar data terbaru yang di dapat Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2020 
bersumber dari Kantor Kepolisian Republik Indonesia pada tahun 2017 dengan angka 
kecelakaan lalu lintas 103.228 kasus dan pada tahun 2018 yang mencapai 109.215 kasus 
dengan korban meninggal sebanyak 29.472 orang, luka berat 13.315 dan luka ringan 
130.571 (Badan Pusat Statistik, 2020). Korban kecelakaan lalu lintas terus bertambah data 
terakhir pada minggu ke 30 tahun 2020 saja tercatat 1.083 kecelakaan yang terjadi di 
seluruh Indonesia mengakibatkan 1.234 orang luka ringan, 135 luka berat, 200 meninggal 
sedangkan daerah yang memiliki jumlah laka lantas tertinggi pada minggu tersebut adalah 
Polda Jawa Timur sebanyak 288 laka lantas dengan 394 luka ringan, 9 luka ringan, 39 
meninggal (klik jatim, 2020). 
Dari berbagai jenis kecelakaan lalu lintas WHO melaporkan kecelakaan lalu lintas 
menjadi penyebab utama kematian dan kecacatan seumur hidup secara global, Setidaknya 
sekitar 1,24 juta per tahun orang meninggal di jalan seluruh penjuru dunia dan 20 – 50 
juta orang mengalami kecacatan (Adeloye et al., 2016). Pengguna jalan berusia 15 dan 44 
tahun menyumbang 59% dari kematian lalu lintas secara global (Ivers, Brown, Norton, & 
Stevenson, 2016). Kemudian Berdasar dari hasil data Kepolisian Republik Indonesia 
yang dilansir Kemenhub rata rata 3 orang meninggal setiap jamnya akibat kecelakaan 
jalan, dimana 61% disebabkan oleh faktor manusia, 9% kendaraan dan 30% prasarana 
lingkungan (Kemkominfo, 2020).   
Kecelakaan lalu lintas menjadi suatu permasalahan yang menakutkan bagi para 
pengendara dan penumpang di jalan.Kecelakaan lalu lintas yang merupakan kejadian 
yang tak dapat diperkirakan akan terjadi namun sangat berdampak pada kesehatan baik 
kesehatan fisik maupun psikologis. Dampak fisik dari kecelakaan lalu lintas dapat berupa 
luka sementara dan permanen pada tubuh korban bahkan sampai menimbulkan kecacatan 
pada korban. Selain meninggalkan kecacatan fisik, kecelakaan lalu lintas juga bisa jadi 
berakibat pada trauma secara psikologis. Konsekuensi akibat kecelakaan lalu lintas yang 
merugikan berbagai aspek kehidupan manusia tentunya terus memberikan dampak pada 
manusia dalam menjalani kehidupan. Kecelakaan lalu lintas dapat menimbulkan efek 





hikmah dalam pengalaman sakit yang mereka rasakan. Kebanyakan korban kecelakaan 
lalu lintas menerima perawatan untuk cedera fisik, namun hanya sebagian kecil yang 
menerima perawatan untuk masalah kesehatan mental. Penanganan pada korban 
kecelakaan / RTC (Road traffic Accident) sebagian besar berfokus pada cedera serius atau 
mengancam jiwa, mungkin karena korban dengan cedera ringan, yang sebagian besar 
tidak dirawat di rumah sakit, dianggap pulih dengan cepat (Kenardy, Heron-Delaney, 
Warren, & Brown, 2015).  
Salah satu konsekuensi kecelakaan lalu lintas yang kurang mendapat perhatian dari 
penanganan korban kecelakaan adalah keadaan psikologis. Gangguan psikologis relatif 
umum terjadi setelah cedera terkait RTC dan merupakan prediksi hasil jangka panjang 
yang berhubungan dengan kesehatan mental (Kenardy et al., 2018). Beberapa respon 
psikologis yang dialami korban setelah kecelakaan seperti emotional shock dan 
ketidaknyamanan psikologis sebagai implikasi dari kecelakaan (Rinaldi & Masykur, 
2017).  
Korban kecelakaan juga memunculkan reaksi negatif seperti sedih, mudah marah, cemas, 
shock, setelah kejadian traumatis (kecelakaan) sehingga kondisi ini menyebabkan subjek 
mengalami ketidakstabilan emosi dan mengalami depresi. (Putro, 2013; Setyowati, 
Rachmah, Anganthi, Maret, & Surakarta, 2015). Pada umumnya dampak psikologis dapat 
mempengaruhi korban kecelakaan baik saat korban hanya mengalami luka ringan sampai 
luka berat yang membuat korban mengalami pendarahan hebat maupun kehilangan 
anggota tubuhnya. WHO memaparkan setiap tahun setidaknya hampir 20-50 juta 
mengalami trauma parah, sebagian besar dari mereka membutuhkan perawatan jangka 
panjang dan mahal (Goniewicz, Goniewicz, Pawłowski, & Fiedor, 2016). Dampak 
psikologis pada Korban RTC juga dapat berkembang, misalnya, PTSD, peningkatan 
kecemasan atau depresi, sindrom stres akut, kegelisahan perjalanan fobia, atau gangguan 
mood konsekuensi psikologis paling umum dari kecelakaan lalu lintas adalah PTSD 
(Üzümcüoǧlu et al., 2016). 
Kecelakaan lalu lintas kemungkinan bisa menyebabkan trauma bagi korban, karena 
seseorang berhadapan secara langsung, melihat atau menyaksikan peristiwa secara 
langsung yang mengakibatkan kematian, cedera serius, yang mengancam keutuhan fisik 
diri sendiri dan orang lain. Perubahan kesehatan yang terduga baik fisik maupun 
psikologis pada korban kecelakaan tentunya menimbulkan berbagai dampak terlebih lagi 
jika korban sampai mengalami kecacatan yang akan menyebabkan depresi pada korban. 
Dimana seorang yang awalnya dapat beraktivitas dengan normal tanpa hambatan menjadi 
sulit beraktifitas yang membuat korban kecelakaan mengasosiasikan kecelakaan yang 
dialaminya sebagai pengalaman yang tidak mengenakan dan menganggapnya sebagai 
sebuah kegagalan. Korban kecelakaan yang tak dapat menerima keadaan dirinya saat 
mengalami kecelakaan tentunya juga memberikan tekanan psikologis yang menimbulkan 
emosi negatif seperti sedih, kurang percaya diri, bersalah, menyesal, tidak berguna, 
mudah marah setelah kejadian traumatis (kecelakaan) yang menyebabkan perubahan 
kondisi fisik (Setyowati et al., 2015). 
Keadaan psikologis korban kecelakaan mengakibatkan berbagai respon psikologis yang 
menimbulkan dinamika psikologis dari kecelakaan yang dialami. Kecelakaan lalu lintas 
dapat menjadi sebuah pengalaman tak terlupakan yang pernah dialami oleh korbannya. 
Beberapa penelitian berkembang berkaitan konsekuensi psikologis pada korban 
kecelakaan yg mengalami luka berat sampai luka ringan bahkan berkembang pada waktu 
ke waktu setelah mengalami kejadian kecelakaan lalu lintas korban kecelakaan lalu 





jangka panjang yang memengaruhi fungsi psikologis, pemulihan pasca-cedera, dan 
kualitas hidup terkait kesehatan jangka panjang (Kenardy et al., 2018).  
Dampak kejadian kecelakaan yang dialami korban bahkan sampai dirasakan setelah satu 
tahun kejadian kecelakaan lalu lintas, banyak yang masih mengalami rasa sakit, stres 
pasca trauma, gejala sisa yang mengganggu kehidupan sehari-hari atau fungsi pekerjaan 
dan mengganggu kehidupan sosial dan afektif, terutama dalam kasus yang lebih serius 
terluka (Hours, Chossegros, Charnay, & Tardy, 2013). 
Dampak psikologis korban kecelakaan lalu lintas perlu diidentifikasi dan ditangani 
dengan sesuai karena kemungkinan memiliki konsekuensi yang signifikan untuk kualitas 
hidup. Ketika menghadapi suatu peristiwa traumatis, beberapa individu dapat mengalami 
permasalahan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Kecemasan individu 
dapat berupa ketakutan-ketakutan atau kekhawatiran berlebih dalam situasi-situasi yang 
mengingatkan individu pada peristiwa traumatis seperti kejadian kecelakaan. Individu 
yang terluka dalam RTC dapat mengalami konsekuensi kesehatan mental jangka panjang 
yang memengaruhi fungsi psikologis, pemulihan pasca-cedera, dan kualitas hidup terkait 
kesehatan jangka panjang (Kenardy et al., 2018).  
Self-compassion merupakan salah satu konsep psikologi positif yang menekankan pada 
sikap mengasihi diri sendiri dan tidak bersikap keras atas kesalahan atau kekurangan yang 
ada dalam diri (Fatahya, 2018). Bahasan self-compassion berkaitan sikap terbuka dan 
tergerak oleh penderitaan sendiri, mengalami perasaan peduli dan kebaikan terhadap diri 
sendiri, memperlakukan dirinya dengan baik dan hangat, mendapatkan pemahaman, tidak 
menghakimi kekurangan dan kegagalan diri, dan menyadari bahwa pengalaman diri 
sendiri itu adalah bagian dari pengalaman manusia biasa. Self-compassion tidak 
menghindari rasa sakit melainkan memeluknya dengan cinta kasih dan niat baik, sehingga 
menghasilkan rasa kesejahteraan yang berakar pada pengalaman menjadi manusia sejati 
(Neff & Knox, 2017). 
Dengan memiliki self-compassion korban kecelakaan dapat bersikap hangat dan 
bertoleransi terhadap kejadian negatif yang telah dialami sehingga dapat merespon secara 
lebih positif. Korban kecelakaan yang pada umumnya memaknai negatif dari kejadian 
kecelakaan pada umumnya akan sulit memahami dan menerima kenyataan baru di 
kehidupanya. Dengan self-compassion korban kecelakaan lalu lintas dapat membentuk 
sikap positif untuk menahan konsekuensi buruk dari munculnya penilaian negatif 
terhadap diri atas situasi yang dirasa tidak menyenangkan dimana kemampuan ini juga 
melibatkan pandangan seseorang terhadap keadaan orang lain disekitarnya. Self-
Compassion adalah suatu bahasan yang dapat memberikan penjelasan bagaimana 
seseorang mampu bertahan, memahami dan menyadari makna kesulitan yang dihadapi 
sebagai suatu hal positif. Allen & Leary (2010) juga mengemukakan bahwa studi empiris 
baru-baru ini juga menunjukkan bahwa individu yang memiliki self-compassion 
cenderung memiliki pikiran yang lebih positif terkait pengalaman seseorang, yang pada 
gilirannya akan berkaitan dengan hasil emosional yang lebih baik. 
Seorang yang mampu memaksimalkan fungsi psikologis yang dimilikinya dapat 
menunjukkan karakteristik-karakteristik personal yang positif dan terhindar dari simtom-
simtom neurosis merupakan salah satu kontribusi self-compassion pada psikologi positif 
sebagai prediktor dari kondisi kesehatan mental orang tersebut. Kebaikan dan kehangatan 
yang diberikan pada diri sendiri itulah yang dapat menimbulkan perasaan positif pada diri 
sendiri yang pada akhirnya mampu meningkatkan kebahagiaan sebagai salah satu bentuk 





self-compassion dengan kesehatan mental positif yang bermanfaat dan fungsi adaptif 
(Neff, 2004). Self-compassion secara sederhana merepresentasikan belas kasih yang 
diarahkan ke dalam diri dan mengacu pada bagaimana kita berhubungan dengan diri kita 
sendiri dalam kasus-kasus kegagalan, ketidakmampuan, dan penderitaan pribadi yang 
dirasakan (Neff, 2016). 
Secara keseluruhan komponen Self-compassion diantaranya self-kindness, common 
humanity, dan mindfulness (Neff, 2003). Self-kindness adalah kebaikan dan pemahaman 
dari seorang individu pada dirinya dibanding melakukan sikap mengadili dirinya sendiri 
atau pemberian kritik terhadap diri. Dengan adanya self-kindness atau kebaikan diri 
sendiri, akan mempengaruhi proses berdamai dengan terhadap pengalaman kecelakaan 
yang tidak menyenangan. Common humanity merupakan cara pandang seseorang dalam 
memandang masalahnya. Common humanity berkaitan dengan cara adaptasi dan 
konformitas seorang dalam menghadapi pengalaman kecelakaan. Sementara mindfulness 
bagaimana individu memandang peristiwa yang di alaminya dengan akurat,dan 
mempengaruhi dirinya untuk membuat pemikiran berkaitan sikap yang akan ditunjukan 
pada situasi tertentu sehingga ia dapat bersikap dengang baik ketika ia di hadapkan 
dengan suatau pengalaman kecakaan yang ia alami. Pengalaman kecelakaan yang buruk 
akan membandingkan dengan pengalaman kecelakaan orang lain juga dan memahami 
bahwa pengalamanya juga di derita oleh orang lain yang merupakan bagian dari 
kehidupan sehingga setiap orang pantas memberikan rasa belas kasih terhadap dirinya 
sendiri.  
Brown (Neff, 2003) menguraikan bahwa dengan cara memberikan rasa belas kasih pada 
diri sendiri, maka seseorang akan menyediakan suatu keamanan emosional yang nantinya 
dibutuhkan untuk melihat secara jelas mengenai peristiwa buruk yang terjadi tanpa 
mengikutsertakan penghukuman pada diri sendiri, dan mengurangi terjadinya proses 
berpikir yang salah di kemudian hari sehingga mempengaruhi suasana hati seorang untuk 
berfikir lebih positif terhadap pengalaman yang ia alami sehingga pengalaman kecelakaan 
tidak memberikan dampak berkepanjangan. Individu yang memiliki self-compassion 
positif akan memiliki self-kindness, common humanity, dan mindfulness sehingga dapat 
mengarahkan individu untuk memahami dan peduli pada diri sendiri, menerima 
kenyataan akan ketidaksempurnaan diri, serta menyadari pengalaman saat ini dengan cara 
yang jelas dan seimbang (Neff, 2011). Komponen self-compassion bertindak sebagai 
faktor pelindung terhadap konsekuensi psikopatologis dari peristiwa traumatis yang 
sering dialami pada korban kecelakaan (Zeller, Yuval, Nitzan-Assayag, & Bernstein, 
2015). 
Melalui self-compassion, korban kecelakaan menyadari bahwa Ketika mengalami 
penderitaan, kita berhak mendapatkan kebaikan yang sama dari diri sendiri seperti halnya 
yang kita lakukan kepada orang lain yang sedang menderita. Self-Compassion sendiri 
berarti kita berusaha mencari cara untuk menghibur diri ketika mengalami kegagalan atau 
penderitaan (Neff, 2003). individu yang mampu mengembangkan self-compassion dalam 
dirinya lebih dapat menerima permasalahan yang terjadi di hidupnya, memperlakukan 
diri mereka dengan kepedulian dan kebaikan, dan menyadari emosi yang mereka rasakan 
tanpa melakukan evaluasi secara berlebihan (Astuti, 2015). Self-compassion merupakan 
konstruksi yang berpotensi penting dalam memahami dan menangani masalah kesehatan 
mental (Marsh, Chan, & MacBeth, 2018).  
Selain itu juga self-compassion akan memiliki pengaruh dalam peningkatan pada setiap 
dimensi kualitas hidup terkait kesehatan berkaitan kesejahteraan psikologis, 





self-compassionate mungkin lebih mungkin mengalami pertumbuhan pasca trauma 
karena mereka memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menerima terjadinya krisis, 
menafsirkan kembali peristiwa negatif mereka secara positif, dan mengalami makna 
dalam hidup (Wong & Yeung, 2017). 
Self-compassion memiliki hubungan kuat dengan kekuatan psikologis diantaranya, 
kesejahteraan (well-being), terlebih dalam meningkatkan pusat pikiran positif seperti 
kebahagiaan, kepuasan hidup, kepercayaan diri, optimisme, resiliensi dan motivasi. Hal 
tersebut merupakan kondisi dari kesejahteraan psikologis yang terdapat dalam dimensi 
kualitas hidup terkait kesehatan. Self-compassion diprediksi dapat menjadi salah satu 
faktor yang berperan terhadap kualitas hidup terkait kesehatan. Banyaknya hasil positif 
dari self-compassion membuat kita sadar betapa pentingnya mengembangkan self-
compassion pada diri. Self-compassion sebagai sikap hidup, sebagai kemampuan dan 
perilaku terpelajar bisa menjadi alat yang efektif menuju peningkatan kesejahteraan 
psikologis (Karakasidou & Stalikas, 2017).  
Kejadian Kecelakaan lalu lintas merupakan pengalaman yang sangat memberikan 
dampak bagi kesehatan fisik maupun psikologis pada manusia. Namun, Mayoritas 
literatur yang tersedia difokuskan pada faktor-faktor pra- kecelakaan lalu lintas dari pada 
periode pasca-kecelakaan lalu lintas (Üzümcüoǧlu et al., 2016). Beberapa penelitian di 
atas telah menjelaskan tentang peran self-compassion dengan kesejahteraan psikologis 
yang merupakan salah satu dimensi kualitas hidup terkait kesehatan. Self-compassion 
dapat menjadi sumber daya yang berharga untuk mengatasi saat orang mengalami 
peristiwa kehidupan yang negatif (Allen & Leary, 2010).  
Beberapa penelitian berkaitan self-compassion pernah dilakukan oleh Ramawidjaya & 
Sartika (2016) tentang “hubungan antara self compassion dengan kesejahteraan 
psikologis pada atlet tuna daksa” menunjukkan ada hubungan yang sangat kuat antara 
self-compassion dengan kesejahteraan psikologis. Penelitian Homan (2016) tentang “self-
compassion dan kesejahteraan psikologis pada orang dewasa tua” juga menunjukkan 
bahwa self-compassion berhubungan positif dan unik dengan kesejahteraan psikologis, 
dan self compassion menjadi moderator hubungan antara penilaian kesehatan pribadi dan 
depresi. Penelitian Sun, Chan & Chan (2016) tentang “self-compassion dan kesejahteraan 
psikologis di kalangan remaja di Hong Kong: Menjelajahi perbedaan gender” juga 
menunjukkan bahwa self-compassion berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis 
remaja. Misalnya, Chang et al. (2017) menemukan bahwa aspek-aspek tertentu dari welas 
asih (kemanusiaan yang umum, perhatian penuh, dan identifikasi berlebihan) memediasi 
hubungan antara peristiwa negatif dan depresi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self-compassion pada 
korban kecelakaan lalu lintas. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah dapat menjadi 
tambahan informasi terkait gambaran self-compassion pada korban kecelakaan lalu lintas 
berkaitan dengan respon penyintas kecelakaan lalu lintas terhadap kejadian kecelakaan 
tersebut sehingga mengurangi rasa cemas ataupun stress dengan objektif dan dengan 
respon yang tepat ketika mendapatkan suatu masalah, dan menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya. Serta dapat memberikan informasi gambaran self compassion pada 
korban kecelakaan lalu lintas terkait respon dalam menghadapi kejadian tersebut sehingga 
dapat memberikan respon serta penanganan yang tepat dalam mengatasi kejadian 
kecelakaan lalu lintas, mengingat kurangnya informasi berkaitan respon setelah 
mengalami kecelakaan lalu lintas. Diharapkan data yang akan diperoleh akan 
memberikan informasi yang mempengaruhi masyarakat dalam memanajemen cedera saat 






Neff (2003)menjelaskan bahwa self-compassion merupakan suatu bentuk sikap dan 
perilaku untuk mengurangi penderitaan akibat individu mengalami kekurangan, 
kegagalan, dan kesulitan. Kekurangan, kegagalan, dan kesulitan memunculkan pemikiran 
dan perasaan negatif yang mengakibatkan penderitaan diri. Individu perlu menerima dan 
terbuka terhadap pikiran dan perasaan akibat kekurangan dan kegagalannya agar mampu 
bersikap lebih baik terhadap diri.  
Homan (2016) menjelaskan self-compassion mengacu pada sikap yang baik dan 
mengasuh terhadap diri sendiri selama situasi yang mengancam kecukupan seseorang, 
sementara menyadari bahwa menjadi tidak sempurna adalah bagian dari menjadi 
manusia. Self-compassion sikap atau perilaku baik, pengertian dan penuh kehangatan 
pada diri sendiri terhadap situasi tidak nyaman, kegagalan dan penderitaan yang dialami 
diri sendiri. 
Komponen Pembentuk Self Compassion  
Neff (2011) menyatakan bahwa seorang individu yang memiliki self- compassion tinggi 
pasti memiliki derajat yang tinggi dalam ketiga komponen pembentuk self-compassion. 
Namun jika salah satu dari ketiga komponen memiliki derajat yang rendah maka 
dipastikan bahwa individu memiliki self-compassion yang rendah. 
1. Self-Kindness vs Self judgement  
Self-kindness adalah pemahaman yang diberikan terhadap diri sendiri ketika 
mengalami kekurangan, kegagalan, dan penderitaan dalam diri dengan tidak 
mengkritik atau menghakimi diri sendiri (self judgement). Self-kindness 
menyadarkan individu mengenai ketidaksempurnaan, kegagalan, dan kesulitan hidup 
yang tidak bisa  dihindari, sehingga individu memahami kondisi diri (Gilbert, Clarke, 
Kemple, Miles, & isons, 2004). Individu dengan self judgement menyerang dan 
menghakimi diri sendiri secara keras atas kekurangan dan kegagalan yang dimiliki. 
Individu juga merendahkan dan mengkritik aspek – aspek dalam diri (Neff, 2003). 
2. Common Humanity vs isolation  
Common humanity merupakan suatu bentuk kesadaran yang dimiliki oleh individu 
dalam memandang kesulitan, kegagalan, dan tantangan sebagai sesutu yang 
manusiawi dan yang dialami oleh semua orang. Menurut (Neff, 2003) common 
humanity adalah sikap individu untuk memandang pengalaman secara luas dan tidak 
melihat hal tersebut sebagai suatu pengalaman yang mengakibatkan individu merasa 
terisolasi. Individu yang merasa terisolasi (isolation) cenderung menganggap hanya 
dirinya yang tidak sempurna, memiliki kekurangan dan mengalami sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya, sehingga individu ini memiliki pandangan sempit 
dan berfokus pada ketidaksempurnaan diri tanpa menyadari potensi lain di dalam 
dirinya. Individu merasa tidak adil karena hanya dirinya yang menderita dan 
mengalami penderitaan (Neff, 2009) 
3. Mindfulness vs Overidentification  
Mindfulness adalah cara seorang individu untuk melihat secara jelas, mampu 
menerima, dan menghadapi kenyataan tanpa harus menghakimi. Individu melihat 
sesuatu secara apa adanya, tidak lebih, tidak kurang dalam merespon situasi dengan 
cara efektif (Neff, 2009). Individu menyadari perasaan dan pikiran yang menyakitkan 
namun tidak menjadikan hal tersebut sebagai over-identifying, yaitu tidak melebih – 
lebihkan sesuatu yang dirasakan(Neff, 2011). Mindfulness mencegah individu 
melakukan over-identification dengan cara merenungkan keterbatasan diri (Neff & 
Vonk, 2009). 





Faktor yang mempengaruhi self-compassion sebagaimana diungkapkan oleh Neff (2003) 
yakni: 
a. Lingkungan 
Pertama kali manusia mendapat pengasuhan dari orang tua. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa individu yang tumbuh dengan orang tua yang selalu 
mengkritik ketika masa kecilnya akan menjadi lebih mengkritik dirinya sendiri 
ketika dewasa. Model dari orang tua juga dapat mempengaruhi self-compassion 
yang dimiliki individu. Perilaku orang tua yang sering mengkritik diri sendiri saat 
menghadapi kegagalan atau kesulitan. Orang tua yang mengkritik diri akan menjadi 
contoh bagi individu untuk melakukan hal tersebut saat mengalami kegagalan yang 
menunjukkan derajat self-compassion yang rendah. Individu yang memiliki derajat 
self-compassion yang rendah kemungkinan besar memiliki ibu yang kritis, berasal 
dari keluarga disfungsional, dan menampilkan kegelisahan dari pada individu yang 
memiliki derajat self-compassion yang tinggi (Neff & Mc Geehee, 2010) 
b. Usia  
Dalam tahap perkembangan, seorang remaja mengalami peralihan yang sulit dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa karena kepekaan terhadap perubahan sosial dan 
historis di lain pihak, maka selama tahap pembentukan identitas seorang remaja, 
masa remaja adalah periode kehidupan di mana self-compassion yang terendah. 
c. Jenis Kelamin  
Secara umum, hasil penelitian yang dilakukan oleh Yarnell, Stafford et al. 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gender yang mempengaruhi tingkat self-
compassion, dimana laki-laki ditemukan memiliki tingkat self-compassion yang 
sedikit lebih tinggi dari pada perempuan. Temuan ini konsisten dengan temuan 
masa lalu yang mana perempuan cenderung lebih kritis terhadap diri mereka sendiri 
dan lebih sering menggunakan self-talk negative dibandingkan laki-laki. Hal lain 
yang menjelaskan perbedaan gender tersebut yaitu perempuan juga lebih sering 
melakukan perenungan yang berulang, mengganggu, dan merupakan cara berpikir 
yang tak terkendali atau yang disebut rumination. Rumination mengenai hal-hal 
yang terjadi di masa lalu dapat mengarahkan munculnya depresi, sedangkan 
rumination mengenai potensi peristiwa negatif di masa depan akan menimbulkan 
kecemasan (Neff, 2003). 
d. Budaya  
Individu dari budaya kolektivis umumnya memiliki interdependent sense of self 
yang lebih dibandingkan individualis, maka dari itu diharapkan orang-orang Asia 
memiliki level self-compassion yang lebih tinggi dari orang Barat. Namun, 
penelitian juga telah menunjukkan bahwa orang-orang Asia cenderung lebih self-
critical dibandingkan dengan orang Barat (Kitayama & Markus, 2000; Kitayama, 
Markus, Matsumoto, & Norasakkunkit, 1997 dalam Neff, 2003: 96), yang mana hal 
ini justru menunjukkan sebaliknya, memiliki self-compassion yang rendah.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang 
bertujuan hanya menggambarkan dari hasil data yang didapatkan tanpa bermaksud untuk 
tidak melakukan perbandingan. Analisis deskriptif hanya menganalisis data yang 
disimpulkan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 






Subjek pada penelitian ini korban kecelakaan lalu lintas kendaraan bermotor dengan 
rentang usia 17-35 tahun. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 
teknik purposive sampling dimana pengambilan pengambilan sampel dengan 
menggunakan berbagai kriteria dan pertimbangan tertentu, yang mana subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa kriteria tertentu yang harus dipenuhi 
subjek (Winarsunu, 2017). Kriteria subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah pernah terlibat dalam kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan 
berbagai kendaraan di jalan, sedang berada di rentang usia 17 sampai dengan 35 tahun.  
Subjek pada penelitian ini adalah korban kecelakaan lalu lintas usia 17 – 35 tahun dari 
berbagai situasi kecelakaan. Jumlah keseluruhan subjek pada penelitian ini 257 orang. 
Terdapat gambaran umum berkaitan subjek penelitian di antaranya jenis kelamin, usia, 
status perkawinan, status pengendara, jenis kendaraan, dan rentang waktu pengisian 
dengan kejadian kecelakaan.  
Tabel 1 Deskripsi Subjek (N=257) 







17 – 25 Tahun 163 63.4% 
25 – 35 Tahun 94 36.6% 
Status perkawinan 
Menikah 75 29.2% 
Belum Menikah 182 70.8% 
Pada saat kecelakaan 
sebagai 
Pengemudi 183 71.2% 
Penumpang 74 28.8% 
Jenis kendaraan 
Roda Dua 197 75.7% 
Roda Empat 23 8.9% 
Roda Empat lebih 37 14.4% 
Rentang Kejadian Dengan 
Pengisian Skala 
Kurang dari 1 Tahun 78 30.4% 
Lebih dari 1 Tahun 65 25.3% 
Lebih dari 2 Tahun 144 44.4% 
Pada Tabel 1, menunjukan deskripsi subjek berdasar gender laki laki 62.6% dan 
perempuan 37.4%. Jika berdasar usia subjek 63.4% pada usia 17-25 tahun dan 36.6% 
pada usia 25-35 tahun. Subjek yang sudah menikah 28.2% dan belum menikah 70.8 %. 
Kemudian subjek pada saat kecelakaan sebagai pengemudi 71.2%, penumpang 28.8%. 
subjek yang menggunakan kendaraan roda dua pada saat kecelakaan 75.7%, kendaraan 
roda empat 8.9% dan kendaraan roda empat lebih 14.4%. Selanjutnya pada rentang 
kejadian kecelakaan lalu lintas dengan pengisian skala kurang dari satu tahun 30.4%, 
lebih dari satu tahun 25.3% serta 44.4% lebih dari dua tahun. 
Variable Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan variabel tunggal yakni self-compassion pada korban 
kecelakaan lalu lintas. Self-compassion didefinisikan sebagai sikap penuh pengertian 
terhadap diri sendiri berkaitan dengan berbagai permasalahan kesulitan maupun 
kegagalan yang terjadi dalam hidup dan mengambil sisi positif kejadian yang terjadi pada 
kehidupan. Dengan menggunakan self compassion di skor total skala SCS dapat 
menunjukan tingkat self compassion. Pada penelitian ini seorang yang memiliki skor self-





dampak negatif dari kecelakaan lalu lintas yang dialaminya dan meningkatkan 
kesejahteraan psikologisnya. 
Penelitian ini skala self-compassion Scale versi Bahasa Indonesia yang diteliti oleh 
(Sugianto, Suwartono, & Sutanto, 2020) dengan judul Reliability dan Validitas Self 
Compassion Scale versi Bahasa Indonesia. Skala Welas Diri (SWD) digunakan dalam 
penelitian ini dan merupakan adaptasi dari Self Compassion Scale (SCS; Neff, 2003b) 
mengukur keenam komponen welas diri dan menggunakan skala Likert dengan rentang 
angka 1 (Hampir Tidak Pernah) sampai 5 (Hampir Selalu). SWD menggunakan sistem 
skoring yang sama dengan SCS, di mana komponen negatif welas diri akan diskor 
terbalik. Rata-rata tiap komponen akan dihitung, kemudian dihitung rata-rata totalnya 
(grand mean). SWD terdiri dari 26 butir pernyataan dengan favorable 13 butir dan 
unfavorable 13. 
Tabel 2 Indeks Validitas dan Reliailitas Alat Ukur Penelitian 
Alat Ukur Jumlah Item Indeks Validitas Indeks Reliabilitas  
Self Compassion 26 0.377 – 0.710 0.933 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas selanjutnya pada Alat Ukur Skala Welas Diri 
(SWD) Indeks validitas yang diperoleh berkisar 0,377 – 0,710 dan reliabilitas 0,933. 
Prosedur dan Analisa Data  
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan, 
dimana peneliti melakukan penentuan tema, pendalaman materi,asesmen awal, serta 
pencarian instrumen atau alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini, penyusunan 
proposal penelitian yang terdiri dari latar belakang penelitian, kajian teori, serta metode 
penelitian yang akan digunakan. Tahap kedua adalah peneliti mengkaji skala yang 
diperoleh dan melakukan dengan mempertimbangan sekala sebelumnya pada tahun 
sebelumnya dimana skala SCS neff 2003 terjemahan Bahasa Indonesia telah dikeluarkan 
Neff pada tahun 2020 dengan reliabilitas 0,872 untuk keseluruhan SWD Pada tanggal 23 
januari 2021.  
Tahap ketiga, Peneliti melakukan pengumpulan data Skala yang disebarkan tidak bersifat 
online (melalui google form), melalui berbagai media digital yang tersedia seperti 
whatsapp, line dll. Penyebaran skala pada tanggal 20 Februari 2021. Setelah memeriksa 
kelengkapan data, menyaring dan skoring data peneliti mendapat 257 responden. Tahap 
terakhir yakni peneliti melakukan analisa data dengan Analisa deskriptif menggunakan 
SPSS versi 21 dan menjelaskan frekuensi dan mean dari variable yang diteliti dan 
menggambarkan self compassion yang dimiliki subjek penelitian. 
 
HASIL  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data deskripsi terkait self- compassion pada korban 
kecelakaan lalu lintas, mulai dari nilai rerata (mean) masing – masing komponen variabel, 
standar deviasi (SD), dan gambaran self- compassion ditinjau dari jenis kelamin, usia, 
status perkawinan, status pengendara, jenis kendaraan, dan rentang kejadian. Berikut data 









Gambar 1. Deskripsi Keseluruhan Subjek 
 
Pada Tabel 3, Menunjukan berdasarkan keseluruhan subjek dari 6 aspek self compassion, 
self kindness adalah yang paling tinggi (M = 16.74; SD = 3.702). untuk aspek yang paling 
rendah adalah Isolation (M=12,58; SD = 2.7930). 
 
 
Gambar 2. Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin 
 
Sesuai dengan hasil data statistic berdasar jenis kelamin yang disajikan pada tabel 4, pada 
beberapa aspek laki laki yakni self kindness, self judgement, common humanity, 
mindfulness  lebih rendah dibanding perempuan self kindness, self judgement, common 
humanity, mindfulness. Namun, pada komponen overidentification laki laki lebih tinggi 









































Gambar 3. Deskripsi data berdasarkan usia 
Perbedaan rata rata pada komponen self judgement remaja akhir (M = 16.29; SD = 3.597) 
dan dewasa awal (M = 15.82; SD = 3.196). 
Gambar 4. Deskripsi data berdasarkan status perkawinan 
Pada tabel 6 data statistic berdasarkan status perkawinan self compassion rata rata 
perbedaan hasil terdapat pada komponen self judgement pada status menikah (M = 15.93; 
SD = 3.383). lebih rendah dibanding status belum menikah (M = 16.19; SD = 3.493). 
namun pada komponen mindfulness subjek berstatus menikah (M = 14.00; SD = 2.568) 
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Gambar 5. Deskripsi Data Berdasarkan Status Pengendara 
Pada tabel 7 berdasarkan data statistic status pengendara subjek,terdapat perbedaan rata 
rata hasil terdapat pada komponen positif self compassion yakni Self Kindness, Common 
Humanity dan Mindfulness memiliki nilai rata rata lebih tinggi. 
Gambar 6. Deskripsi data berdasarkan jenis kendaraan 
Sesuai dengan hasil data statistic berdasar jenis kendaraan yang disajikan pada tabel 8, 
Perbedaan nilai rata rata terdapat pada beberapa komponen self compassion diantaranya; 
Self kindness Common humanity dan Mindfulness pada kendaraan roda 4 memiliki nilai 
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Gambar 7. Deskripsi data berdasarkan rentang kejadian dengan pengisian skala 
Pada tabel 9 berdasarkan data statistic waktu pengisian skala dengan kejadian kecelakaan 
lalu lintas, dari 6 aspek self compassion peredaan nilai rata rata rentang waktu kurang dari 
satu tahun, lebih dari satu tahun sampai lebih dari tahun memiliki nilai rata rata semakin 
meningkat dari rentang waktu terpendek sampai terlama. 
DISKUSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self compassion pada korban 
kecelakaan lalu lintas. Kejadian kecelakaan lalu lintas menimbulkan luka ringan, berat 
bahkan kematian tentunya menimbulkan berbagai respon pada korban. Sebagian besar 
kecelakaan lalu lintas akan mengembangkan gangguan psikologis, umumnya gangguan 
stress pasca trauma, depresi dan kecemasan (Asuquo & Essien, 2019).  Kecelakaan lalu 
lintas terlepas dari cidera fisik ringan maupun berat dapat berdampak pada kondisi 
psikologis seorang terlebih pada korban yang mengalami trauma (Craig et al., 2016). 
Pada penanganan korban kecelakaan konsekuensi psikologis sering kesampingkan dan 
lebih fokus pada cedera fisik, penelitian menunjukkan bahwa konsekuensi psikologis 
mengikuti kecelakaan lalu lintas dapat bersifat jangka panjang, hasil psikologis dan fisik 
berinteraksi mempengaruhi satu sama lain dalam pemulihan (Gopinath, Jagnoor, Elbers, 
& Cameron, 2017; Heron-Delaney, Kenardy, Charlton, & Matsuoka, 2013). Secara 
sederhana korban kecelakaan lalu lintas akan mempresentasikan belas kasih mengarah ke 
dalam diri dan mengacu bagaimana berhubungan dengan diri sendiri dalam menghadapi 
kegagalan ketidakmampuan dan penderitaan yang dirasakan. Self compassion sebagai 
konsep psikologi positif dengan sikap sadar dan mengerti terhadap penderitaan yang 
dialami diri dengan respon pemahaman, penerimaan kehangatan dan kepedulian terhadap 
diri (Neff, 2016).  
Dari hasil keseluruhan subjek pada gambar 1. dari 6 aspek self compassion didapat hasil 
dimana pada komponen self kindness memiliki nilai mean 16,74 tertinggi di antara 
komponen lainya yang menunjukkan bahwa korban kecelakaan lalu lintas memiliki sikap 
yang baik penuh pengertian terhadap diri sendiri tidak menghakimi atas penderitaan diri 
yang telah dialami. Dengan self kindness seorang dapat menumbuhkan kenyamanan 
kepada diri meski dalam kondisi terburuk (Neff, 2004). Kemudian komponen terendah 































lalu lintas menganggap bahwa sebagian besar penderitaan, pengalaman kecelakaan 
merupakan hal wajar yang mungkin dirasakan semua orang di banding merasa bahwa 
hanya dirinya yang menderita dan mengalami penderitaan sehingga merasa terisolasi 
(Neff, 2009). 
Berdasarkan gender sesuai dengan hasil di gambar 2. pada beberapa komponen self 
compassion memiliki perbedaan dimana perempuan memiliki nilai rata rata lebih tinggi 
dibanding laki laki. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa alasan diantaranya 
Wanita diasosiasikan dengan norma pengorbanan diri, memprioritaskan kebutuhan orang 
lain daripada kebutuhan mereka sendiri, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka 
dalam melakukan belas kasih terhadap diri sendiri (Baker & McNulty, 2011). Sementara 
pada penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan kecil namun bermakna ada rata rata 
belas kasihan diri di antara laki laki dan perempuan dimana perempuan lebih rendah 
dibanding laki laki (Yarnell et al., 2015).  
Rendahnya beberapa komponen self compassion pada laki laki disebabkan norma 
kepatuhan gender maskulin yang dikaitkan dengan rendahnya tingkat belas kasih diri juga 
pola sosialisasi pada laki laki yang menekan pada Batasan emosional dan tabah dimana 
belas kasih diri kurang dapat diakses oleh pria (Levant, Hall, Williams, & Hasan, 2009; 
Reilly, Rochlen, & Awad, 2014). Namun pada komponen overidentification dan isolation 
laki laki memiliki nilai rata rata lebih tinggi dibanding perempuan, dimana perempuan 
lebih sering menggunakan self talk negative dan lebih kritis terhadap diri sendiri (DeVore, 
2013). Meski perempuan cenderung membesar besarkan kekhawatiran nya mereka juga 
membingkai masalah mereka sebagai bagian dari pengalaman Bersama yang lebih besar 
oleh karena itu mungkin perempuan tidak merasa terisolasi dalam perjuangan mereka 
dibanding laki laki yang melihat kesalahan dan kelemahan mereka sebagai masalah untuk 
diatasi (Murn & Steele, 2020). 
Di lihat pada gambar 3. berdasarkan usia subjek komponen self compassion yang 
memiliki perbedaan nilai rata rata, meski beberapa komponen juga memiliki perbedaan 
nilai rata rata namun perbedaan terbesar pada self judgement dimana subjek dengan usia 
remaja akhir (17- 25 tahun) memiliki nilai rata rata lebih tinggi dibanding subjek dewasa 
awal (26-35 tahun. Perbedaan pada komponen self judgement ini mungkin berkaitan 
dengan usia muda lebih mengungkapkan kekhawatiran terhadap penampilan fisik dimana 
pada penelitian sebelumnya menunjukkan sedikit hubungan negatif antara usia dan 
perbandingan tubuh, sehingga orang dewasa yang lebih tua mendukung frekuensi 
perbandingan tubuh yang lebih rendah daripada peserta yang lebih muda (Murn & Steele, 
2020). Berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana skor pada subjek usia muda lebih 
rendah pada komponen common humanity dan mindfulness dibanding usia lebih tua 
khususnya pada usia 25 tahun ke atas (Murn & Steele, 2020). Usia lebih tua juga dianggap 
mereka lebih mampu dalam memahami penderitaan, memberikan perhatian terhadap 
tekanan kognitif emosional dibanding usia lebih tua (Neff, 2011). Berbagai perbedaan 
nilai hasil komponen juga menunjukan bahwa usia kronologis mmemungkinkan dalam 
mempengaruhi setidaknya dimensi tertentu pada self compassion (Murn & Steele, 2020). 
Berdasarkan status perkawinan subjek tabel 6 yang mengalami kecelakaan lalu lintas pada 
komponen negative self compassion yakni self judgement pada subjek belum menikah 
(15,93) memiliki nilai rata rata lebih tinggi dibanding pada subjek yang sudah menikah 
mean = (16,19). pada subjek yang belum menikah memungkinkan untuk mendapatkan 
dukungan dari pasangan di banding dari subjek yang belum menikah (Soulsby & Bennett, 
2015). Lebih lanjut pada faktor yang mempengaruhi self compassion salah satunya adalah 





mendapat stigma dan tekanan yang menyebabkan penerimaan diri mereka tidak setinggi 
subjek yang sudah menikah yang mendapat dukungan dari pasangan dan juga masyarakat 
(Putri, 2018).  
Jika dilihat dari status berkendara seperti gambar 4. terdapat beberapa perbedaan nilai 
rata rata komponen self compassion dimana hampir secara keseluruhan nilai rata rata pada 
penumpang lebih tinggi dibanding dengan pengemudi ini menunjukan self compassion 
pada penumpang lebih tinggi dari pada penumpang. Perbedaan nilai ini mungkin terkait 
cidera faktor perbedaan cedera yang dialami pengemudi dibanding penumpang pada saat 
kecelakaan lalu lintas (Herman, Ameratunga, & Jackson, 2012). Dimana cedera yang 
dialami korban kecelakaan akan menyebabkan tekanan psikologis lebih tinggi dan 
semakin parah cedera akan menunjang kehilangan kualitas hidup pada korban (Rissanen, 
Berg, & Hasselberg, 2017; Tran, Adams-Bedford, Yiengprugsawan, Seubsman, & Sleigh, 
2016). yang kemudian menyebabkan perbedaan nilai rata rata pada korban kecelakaan 
lalu lintas dimana pada penelitian sebelumnya self compassion berpengaruh signifikan 
terhadap dimensi kualitas hidup (Adine et al., 2018). 
Nilai rata rata komponen self compassion seperti pada korban kecelakaan lalu lintas jika 
berdasarkan jenis kendaraan memiliki nilai rata rata yang berbeda. Pada gambar 5. 
menunjukan bahwa nilai rata rata self compassion pada kendaraan roda 4 adalah paling 
tinggi dibanding dengan kendaraan roda 2 dan roda 4 lebih. Kendaraan pada roda 4 lebih 
memiliki fitur keselamatan yang menunjang pencegahan cedera lebih buruk dibanding 
kendaraan roda 4 lebih dan roda 2. Berbagai fitur keselamatan pada kendaraan berfungsi 
untuk mencegah cedera yang lebih parah, bahkan kematian saat mengalami kecelakaan 
dan terhindar dari trauma jalan (Ivers et al., 2016). Kemungkinan perbedaan cedera yang 
dialami korban kecelakaan berdasar jenis kendaraan juga menimbulkan perbedaan 
tekanan psikologis dimana semakin banyak mengalami cedera maupun tingkat keparahan 
cedera lalu lintas maka semakin meningkat pula tekanan psikologis (Tran et al., 2016). 
Dimana pada penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan antara keparahan cedera 
terkait degan gejala PTSD dan gejala depresi (Kovacevic et al., 2020). Namun, orang 
yang mengalami cedera lalu lintas ringan hingga sedang menghadapi risiko tinggi tekanan 
mental dan gangguan terkait rasa sakit dengan berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari 
(Pozzato et al., 2020).  
Berdasarkan rentang waktu kejadian dengan pengisian skala tabel 6. korban kecelakaan 
lalu lintas memiliki perbedaan nilai rata rata pada komponen positif maupun negatif self 
compassion. Pada kategori rentang waktu kejadian kecelakaan dengan pengisian skala 
kurang dari satu tahun memiliki nilai rata rata paling rendah dibanding dengan rentang 
waktu lebih dari satu tahun dan lebih dari dua tahun kejadian kecelakaan memiliki nilai 
rata rata yang lebih tinggi. Perbedaan nilai rata rata self compassion ini kemungkinan 
dipengaruhi oleh perbedaan respon korban kecelakaan dimana pada seiring 
berkembangnya waktu seperti pada penelitian sebelumnya korban kecelakaan yang 
mengalami cedera kehilangan kualitas hidup namun seiring berjalanya waktu kualitas 
hidup pada korban meningkat (Rissanen et al., 2017). Korban kecelakaan lalu lintas yang 
cedera dapat menyebabkan tekanan psikologis. Namun, efek cedera pada kesusahan 
berkurang seiring waktu (Tran et al., 2016). Penelitian sebelumnya menemukan korban 
kecelakaan pada rentang waktu di bawah satu tahun, pada 6 bulan setelah kecelakaan, 
korban kecelakaan mengalami tekanan subjektif yang signifikan dari perhatian klinis atau 
indikasi kemungkinan diagnosis PTSD emosi depresi yang lebih besar (Copanitsanou, 





Berbagai perbedaan hasil nilai rata rata komponen self compassion yang disebabkan 
konsekuensi fisik maupun psikologis pada korban kecelakaan lalu lintas. Namun, dengan 
menggunakan self compassion korban kecelakaan memungkinkan lebih dapat 
meminimalisir berbagai konsekuensi psikologis kecelakaan seperti PTSD, emosi negatif, 
trauma dengan kebaikan ke dalam diri (self kindness), penuh kesadaran menghadapi 
peristiwa kecelakaan (common humanity), kemudian menerimanya (mindfulness) (Neff 
& Seppala, 2016). Secara signifikan individu yang memiliki skor di atas rata rata dapat 
menanggulangi konsekuensi PTSD pada peristiwa traumatic seperti kecelakaan lalu lintas 
(Daneshvar, Basharpoor, & Shafiei, 2020). Self-compassion meningkatkan kesejahteraan 
emosional, merupakan mekanisme perubahan psikoterapi yang penting, dan menyentuh 
inti dari simtomatologi yang mengalami trauma (Germer & Neff, 2014). 
Kelemahan dari penelitian yang dilakukan kali ini adalah belum banyak referensi spesifik 
berkaitan self compassion pada korban kecelakaan. Sehingga literatur referensi dan teori 
berkaitan berbagai dampak dan konsekuensi psikologis yang dapat ditingkatkan dengan 
self compassion. Kami tidak dapat mengontrol beberapa variabel yang mempengaruhi self 
compassion seperti jenis trauma, keparahan trauma dan keparahan cidera lebih 
spesifik.kemuduan subjek yang di dapat pada penelitian ini homogen yakni termasuk 
kategori mengalami luka ringan. Kelebihan dari penelitian ini adalah topik dimana 
berbagai dampak psikologis kecelakaan di tinjau dengan pandangan psikologi positif. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI  
Kesimpulan penelitian adalah  
1) Self compassion pada korban kecelakaan lalu lintas memiliki tingkat self compassion 
termasuk tinggi.  
2) Berdasarkan demografi gender terdapat perbedaan nilai rata rata pada gender yakni 
perempuan memiliki nilai rata rata self compassion lebih tinggi dibanding laki laki. 
3) Pada usia nilai rata rata pada rentang 26 – 35 memiliki nilai rata rata lebih tinggi 
dibanding 17 – 25 tahun. 
4) Pada status perkawinan memiliki nilai rata rata yang tak terlalu jauh antara menikah 
dan belum menikah. 
5) Dari segi status pengendara nilai rata rata penumpang lebih tinggi dibanding 
pengemudi. Sementara pada jenis kendaraan nilai rata rata tertinggi pada kendaraan 
roda 4 dibanding roda 2 dan roda 4 lebih. 
6) Pada rentang kejadian kecelakaan dengan pengisian skala nilai rata rata semakin 
meningkat tinggi di mulai dari rentang waktu kurang dari 1 tahun sampai lebih dari 
2 tahun. 
Implikasi di penelitian kali ini adalah diharapkan korban kecelakaan untuk 
meningkatkan self compassion dengan intervensi berbasis penguatan pada komponen 
self kindness, common humanity, mindfulness juga pentingnya dukungan orang sekitar 
seperti teman, keluarga dan pasangan sehingga menunjang penerimaan diri ada korban 
dan berkurangnya berbagai konsekuensi gangguan psikologis setelah mengalami 
kecelakaan. serta untuk pihak terkait penanganan korban kecelakaan lalu lintas seperti 
rumah sakit tidak hanya memperhatikan konsekuensi fisik namun juga psikologis 
sehingga lebih meminimalisir berbagai efek yang ditimbulkan setelah mengalami 
kecelakaan. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperluas terkait variabel self 
compassion dengan variabel lainya, fokus terhadap populasi dan memper perhatikan 
lebih spesifik terkait populasi yang akan diteliti, serta mempertimbangkan berbagai 
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Skala Welas Diri 
(The Self-Compassion Scale) 
Bagaimana Saya Biasanya Bersikap di Waktu Sulit 
Bacalah masing-masing pernyataan dengan seksama sebelum menjawab. Berikan 
jawaban dengan menggunakan skala sebagai berikut : 
 
1 2 3 4 5 
(Hampir    (Hampir 
Tidak    Selalu) 
Pernah)     
 
Respons No Pernyataan 
   1 Saya tidak menerima dan menghakimi kelemahan dan kekurangan saya 
   2 Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung terobsesi dan terus terpaku 
pada segala hal yang salah 
   3 Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya melihat kesulitan hidup 
sebagai bagian hidup yang dilewati semua orang 
   4 Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal tersebut akan membuat 
diri saya terkucil dari seisi dunia 
   5 Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika saya merasakan sakit 
secara emosional 
   6 Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, saya larut 
dalam perasaan tidak mampu 
   7 Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan diri saya bahwa ada 
banyak orang di dunia ini yang mengalami hal yang sama dengan saya 
   8 Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya cenderung bersikap keras pada 
diri saya 






   10 Ketika saya merasa merasa tidak mampu pada beberapa hal, saya 
mengingatkan diri saya bahwa perasaan tidak mampu juga dirasakan 
oleh sebagian besar orang 
   11 Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap beberapa aspek kepribadian 
saya yang tidak saya sukai 
   12 Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan memberikan kepedulian 
dan kelembutan yang saya butuhkan 
   13 Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa orang lain mungkin 
lebih bahagia dibandingkan saya 
   14 Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya mencoba untuk melihat 
situasi secara berimbang 
   15 Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya sebagai bagian dari kondisi 
yang dialami manusia pada umumnya 
   16 Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang tidak saya sukai, saya 
merasa sedih pada diri saya 
   17 Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, saya berusaha 
untuk melihatnya sebagai sesuatu yang wajar 
   18 Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung merasa bahwa orang 
lain lebih mudah dalam menjalani hidup 
   19 Saya baik terhadap diri saya saat mengalami penderitaan 
 
   20 Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya terbawa perasaan 
   21 Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya saat mengalami 
penderitaan 
   22 Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba menanggapi perasaan saya 
dengan rasa ingin tahu dan keterbukaan 
   23 Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan kekurangan saya 
   24 Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya cenderung membesar- 
besarkan hal tersebut 
   20 Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya terbawa perasaan 
   21 Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya saat mengalami 
penderitaan 
   22 Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba menanggapi perasaan saya 
dengan rasa ingin tahu dan keterbukaan 
   23 Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan kekurangan saya 
   24 Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya cenderung membesar- 
besarkan hal tersebut 
   25 Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya, saya cenderung 
merasa sendiri di tengah-tengah kegagalan tersebut 
   26 Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada aspek-aspek 
kepribadian saya yang tidak saya sukai 
 





No Komponen                                                Nomor Butir                    Jumlah Butir 
 Favorable Unfavorable  
1 Mengasihi Diri 
(Self-Kindness; SK) 
2 Menghakimi Diri 
5, 12, 19, 23, 26  





3 Kemanusiaan Universal 
 
3, 7, 10, 15 
  
4 
(Common Humanity; CH) 
4 Isolasi 
  




5 Mindfulness (M) 
 





 2, 6, 20, 24 4 




LAMPIRAN 3. HASIL ANALISIS DATA  





N of Items 
.933 26 
 
Uji Validitas  
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 82.39 169.997 .636 .930 
item2 82.69 168.222 .641 .929 
item3 82.50 169.587 .595 .930 
item4 82.63 169.991 .545 .931 
item5 82.47 170.821 .515 .931 
item6 82.73 171.386 .538 .931 
item7 82.47 171.844 .538 .931 
item8 82.75 169.873 .540 .931 
item9 82.33 169.666 .562 .930 
item10 82.58 171.596 .550 .931 
item11 82.72 170.052 .533 .931 
item12 82.60 165.547 .710 .928 
item13 82.74 172.037 .491 .931 
item14 82.37 171.399 .586 .930 
item15 82.44 170.677 .616 .930 
item16 82.94 169.422 .556 .931 
item17 82.56 172.279 .564 .931 
item18 82.82 172.601 .484 .932 
item19 82.60 168.170 .613 .930 
item20 82.79 175.750 .377 .933 
item21 82.53 169.149 .572 .930 
item22 82.50 171.149 .536 .931 
item23 82.56 167.185 .677 .929 
item24 82.28 171.507 .592 .930 
item25 82.79 170.528 .550 .931 











Valid 257 257 257 257 257 257 
Missing 0 0 0 0 0 0 
 












laki-laki 161 62.6 62.6 62.6 
perempuan 96 37.4 37.4 100.0 
Total 











usia 17 - 25 tahun 163 63.4 63.4 63.4 
usia 25 - 35 tahun 94 36.6 36.6 100.0 
Total 
257 100.0 100.0  
 
Berdasarkan status perkawinan 
statusperkawinan 







sudah menikah 75 29.2 29.2 29.2 
belum menikah 182 70.8 70.8 100.0 
Total 
257 100.0 100.0  
 
Berdasarkan status pengendara 
statuspengendara 







penumpang 74 28.8 28.8 28.8 
pengemudi 183 71.2 71.2 100.0 
Total 
257 100.0 100.0  
 
Berdasarkan rentang waktu 
waktu 







di bawah satu tahun 78 30.4 30.4 30.4 
lebih dari satu tahun 65 25.3 25.3 55.6 
lebih dari dua tahun 114 44.4 44.4 100.0 
Total 257 100.0 100.0  
Berdasarkan jenis kendaraan 
jeniskendaraan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
kendaraan roda 2 197 76.7 76.7 76.7 
kendaraan roda 4 23 8.9 8.9 85.6 




Total 257 100.0 100.0  
 
 
Deskripsi Data Statistic Demografi 
⮚ Keseluruhan subjek 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 257 16.74 3.702 
self_judgement 257 16.12 3.456 
common_humanity 257 13.57 2.649 
isolation 257 12.58 2.793 
mindfullness 257 13.81 2.528 
overidentification 257 13.07 2.395 
Valid N (listwise) 257   
 
 
⮚ Gender  
Laki laki 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 161 16.02 3.786 
self_judgement 161 15.91 3.591 
common_humanity 161 13.30 2.766 
isolation 161 12.60 2.978 
mindfullness 161 13.60 2.565 
overidentification 161 13.21 2.453 




 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 96 17.96 3.228 
self_judgement 96 16.46 3.208 
common_humanity 96 14.01 2.391 
isolation 96 12.56 2.466 
mindfullness 96 14.16 2.438 









Remaja Akhir 17 – 25 Tahun 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 163 16.75 3.786 
self_judgement 163 16.29 3.597 
common_humanity 163 13.58 2.655 
isolation 163 12.71 2.848 
mindfullness 163 13.75 2.595 
overidentification 163 13.02 2.393 
Valid N (listwise) 163   
 
 
Dewasa Awal 26 – 35 Tahun 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 
94 16.73 3.572 
self_judgement 
94 15.82 3.196 
common_humanity 
94 13.54 2.655 
isolation 
94 12.37 2.696 
mindfullness 
94 13.91 2.417 
overidentification 
94 13.15 2.409 








 N Mean Std. Deviation 




self_judgement 182 16.19 3.493 
common_humanity 182 13.53 2.722 
isolation 182 12.55 2.778 
mindfullness 182 13.73 2.514 
overidentification 182 13.03 2.375 
Valid N (listwise) 182   
 
Sudah menikah  
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 75 16.57 3.943 
self_judgement 75 15.93 3.383 
common_humanity 
75 13.67 2.479 
isolation 75 12.65 2.845 
mindfullness 75 14.00 2.568 
overidentification 75 13.17 2.457 
Valid N (listwise) 75   
 
 




 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 183 16.57 3.855 
self_judgement 183 15.93 3.471 
common_humanity 183 13.38 2.767 
isolation 183 12.50 2.955 
mindfullness 183 13.70 2.532 
overidentification 183 12.98 2.513 














 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 74 17.18 3.279 
self_judgement 74 16.57 3.401 
common_humanity 74 14.04 2.284 
isolation 74 12.78 2.348 
mindfullness 74 14.08 2.514 
overidentification 74 13.28 2.077 










⮚ Berdasarkan Jenis Kendaraan 
 
Kendaraan Roda 2 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 60 16.83 3.294 
self_judgement 60 15.67 3.007 
common_humanity 60 14.05 1.917 
isolation 60 12.52 2.354 
mindfullness 60 14.03 2.201 
overidentification 60 12.93 2.098 
Valid N (listwise) 60   
 
Kendaraan Roda 4 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 23 17.83 3.010 
self_judgement 23 15.96 3.268 
common_humanity 23 14.22 1.833 
Isolation 23 12.22 2.610 
mindfullness 23 14.13 1.961 
overidentification 23 12.74 2.094 





Kendaraan Roda 4 Lebih 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 37 16.22 3.351 
self_judgement 37 15.49 2.864 
common_humanity 37 13.95 1.985 
isolation 37 12.70 2.197 
mindfullness 37 13.97 2.363 
overidentification 37 13.05 2.121 
Valid N (listwise) 37   
 
⮚ Berdasarkan rentang waktu 
Kurang Dari 1 Tahun 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 78 16.10 3.410 
self_judgement 78 14.85 3.392 
common_humanity 78 13.49 2.272 
Isolation 78 11.13 2.287 
Mindfulness 78 13.56 2.333 
overidentification 78 12.06 2.348 
Valid N (listwise) 78   
 
Lebih Dari 1 Tahun 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 65 16.18 3.754 
self_judgement 65 15.58 3.005 
common_humanity 65 13.17 2.453 
isolation 65 12.71 2.523 
mindfullness 65 13.42 2.135 
overidentification 65 12.83 2.226 
Valid N (listwise) 65   
 
Lebih Dari 2 tahun 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
self_kindness 114 17.50 3.756 
self_judgement 114 17.29 3.383 
common_humanity 114 13.85 2.967 
isolation 114 13.51 2.857 
mindfullness 114 14.20 2.810 
overidentification 114 13.89 2.240 






Lampira Input Data 
No NAMA / Inisial 
Jenis 






























1 Wanpis 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
2 Burhan 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
3 M zaki 1 1 2 Jawa Timur 1 2 1 1 Tidak 
4 MuhammadLuqmanHakim 1 1 2 Jawa Timur 1 2 1 1 Tidak 
5 K 2 1 1 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
6 Rizky 2 1 2 NTB 1 2 3 1 Tidak 
7 RudiUnturo 1 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
8 Hendrik R 1 1 1 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
9 OOOY 2 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
10 Wildan prasetyo aji 1 1 2 Jawa Timur 1 1 1 1 Tidak 
11 Danang Kurniawan  1 2 2 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
12 Iqbal Firmansyah 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
13 Athiq Mubarok 1 2 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
14 
Amalia Bachrais 
Viqrihaiqal 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
15 Syaekhul Bahri 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
16 
Mochamad Januar 
Reynaldi 1 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
17 LdxLordFire 1 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 




19 AA ilham  1 1 2 Jawa barat 1 2 3 1 Tidak 
20 
CHIKA SEKAR AYU 
ZADENA 2 1 2 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
21 Eko pamuji hermanto 1 1 1 Jawa timur 1 2 2 1 Tidak 
22 Zoelanda pradita putri 2 1 2 Jawa timur 1 2 3 1 Tidak 
23 Asep 1 1 2 Aceh 1 2 3 1 Tidak 
24 Fag 1 2 2 
Kalimantan 
utara 1 2 3 1 Tidak 
25 fa 1 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
26 Ab 2 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
27 Rizki Ageng Kurnia 1 2 2 
Kalimantan 
Utara 1 1 1 1 Tidak 
28 Fajar Silfi E. 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
29 Abi A. 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
30 MF 2 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
31 azam qodari 1 1 1 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
32 Reza 1 1 2 Jawa Timur 1 1 2 1 Tidak 
33 RF 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
34 BA 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
35 Hasan Shodiqin 1 1 2 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
36 Thifel 2 1 2 Jawa Timur 1 2 1 1 Tidak 
37 Roziqin 1 2 2 Jawa Timur 1 2 1 1 Tidak 
38 M lutfi syam 1 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
39 Komenk 1 2 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
40 Sendy Angkasa 1 2 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
41 Agus 1 2 2 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
42 Anta Salam 1 2 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
43 M. Makhrus abdulloh 1 2 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
44 A 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
45 Puri Handayani 2 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
46 Tony Subaktiar 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 




48 Alifia ayu wardani 2 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
49 Dedy 1 1 2 Jawa Timur 1 2 1 1 Tidak 
50 Bella dwi A 2 1 2 Kupang ntt 1 1 3 1 Tidak 
51 Evin 2 1 2 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
52 Dhigma 2 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
53 Alin 2 1 2 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
54 azam qodari 1 1 1 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
55 Bagus  1 1 2 Jawa Timur 2 2 1 1 Tidak 
56 Evin 2 1 2 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
57 Natasha 2 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
58 Ghozali 1 2 1 jawa tengah 1 2 3 1 Tidak 
59 Achmad syahril adhim 1 1 2 Jawa Timur 1 2 1 1 Tidak 
60 Syamsul 1 1 2 Jawa Timur 1 1 3 1 Tidak 
61 boni 2 1 2 jakarta 1 1 3 1 Tidak 
62 AM 1 1 2 Jawa Timur  1 2 3 1 Tidak 
63 F. ABDU 1 2 1 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
64 anggi 2 1 2 jawa tengah 1 1 2 1 Tidak 
65 arasho 1 2 2 yogyakarta 2 1 2 1 Tidak 
66 BR 1 1 2 jawa barat 3 1 3 1 Tidak 
67 rs 2 1 2 jawa tengah 1 2 1 1 Tidak 
68 sharina 2 1 2 jakarta 2 2 1 1 Tidak 
69 winarta 2 2 2 
kalimantan 
timur 1 2 1 1 Tidak 
70 raka 1 1 1 jawa barat 1 2 1 1 Tidak 
71 retno 2 1 2 sumatra selatan 1 2 3 1 Tidak 
72 syahban 1 1 2 jawa tengah 1 2 2 1 Tidak 
73 shanaz 2 2 1 jakarta 2 2 3 1 Tidak 
74 wrnt 1 2 1 jawa tengah 3 2 3 1 Tidak 
75 aji  1 1 2 yogyakarta 1 2 2 1 Tidak 
76 Anna 2 1 2 sumatra barat 1 2 2 1 Tidak 




78 rere 2 1 2 jawa timur 1 2 3 1 Tidak 
79 astrid 2 2 1 bali 1 2 2 1 Tidak 
80 shr 1 2 1 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
81 dani 1 1 2 yogyakarta 3 2 3 1 Tidak 
82 tishya 2 1 2 jawa barat 1 2 3 1 Tidak 
83 Sandi  1 2 1 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
84 risa 2 1 2 jawa tengah 1 2 2 1 Tidak 
85 Dira 2 1 2 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
86 husna 2 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
87 resty 2 1 2 jawa tengah 1 2 3 1 Tidak 
88 dadang 1 2 1 jawa barat 1 2 2 1 Tidak 
89 zardin 1 1 1 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
90 heri 1 2 2 sumatra utara 1 2 3 1 Tidak 
91 levi 1 1 1 Jawa Timur 1 2 2 1 Tidak 
92 sabrina 2 1 2 jawa barat 1 2 3 1 Tidak 
93 bara 1 1 2 medan 1 2 2 1 Tidak 
94 gani 1 1 2 yogyakarta 1 2 3 1 Tidak 
95 jony 1 1 1 jakarta 3 2 2 1 Tidak 
96 BA 1 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
97 handi 1 1 2 yogyakarta 1 2 2 1 Tidak 
98 made 1 1 2 bali 1 2 1 1 Tidak 
99 gusti 1 1 2 bali 1 2 2 1 Tidak 
100 ali topan 1 1 2 NTT 1 2 2 1 Tidak 
101 daeng 1 2 2 riau 3 2 3 1 Tidak 
102 anna 2 1 2 lampung 1 2 3 1 Tidak 
103 siska 2 1 2 sulawesi selatan 1 2 2 1 Tidak 
104 F 1 2 2 papua 1 2 3 1 Tidak 
105 andi 1 1 2 
kalimantan 
barat 3 2 2 1 Tidak 
106 ilhan 1 1 2 
kalimantan 




107 faliq 1 1 2 NTT 3 1 3 1 Tidak 
108 destia 2 1 2 
kalimantan 
barat 2 1 2 1 Tidak 
109 hafifah 2 1 2 sumatra selatan 3 1 3 1 Tidak 
110 ulin  2 1 2 jawa tengah 2 1 3 1 Tidak 
111 ishka' 1 2 1 Jawa Timur 3 2 3 1 Tidak 
112 narko 1 2 1 Jawa Timur 3 1 3 1 Tidak 
113 irawan 1 2 1 Jawa Timur 3 2 3 1 Tidak 
114 maria 2 1 2 NTB 1 2 3 1 Tidak 
115 er 2 1 2 sumatra barat 3 1 3 1 Tidak 
116 mhklis 1 2 2 yogyakarta 1 2 3 1 Tidak 
117 purnomo 1 2 2 jawa tengah 1 2 3 1 Tidak 
118 indrawan 1 1 2 jawa barat 3 2 3 1 Tidak 
119 ale 1 1 2 NTT 1 2 2 1 Tidak 
120 eva 2 1 2 sumatra utara 3 1 3 1 Tidak 
121 nandita 2 2 1 sumatra utara 2 2 2 1 Tidak 
122 mika 2 1 1 sumatra utara 3 1 3 1 Tidak 
123 irfa 2 1 2 sumatra utara 1 2 1 1 Tidak 
124 ghava 1 2 1 sumatra selatan 2 2 2 1 Tidak 
125 wely 1 1 2 NTB 1 2 2 1 Tidak 
126 andini 2 1 2 sumatra barat 2 1 2 1 Tidak 
127 rofiq 1 2 1 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
128 firza 1 2 1 
kalimantan 
barat 1 2 2 1 Tidak 
129 karim 1 2 2 jawa tengah 1 2 3 1 Tidak 
130 utami 2 2 1 yogyakarta 2 1 2 1 Tidak 
131 arlida 2 1 2 Jawa Timur 1 2 3 1 Tidak 
132 icha 2 2 2 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
133 jihan 2 1 2 jakarta 2 1 2 1 Tidak 
134 surya 1 2 1 
kalimantan 




135 zulaika 2 2 1 
kalimantan 
selatan 1 2 2 1 Tidak 
136 bahrul 1 2 1 
kalimantan 
barat 1 2 3 1 Tidak 
137 frida 2 1 2 ntt 1 2 1 1 Tidak 
138 nesha 2 1 2 ntb 1 2 1 1 Tidak 
139 tanti  2 2 1 
kalimanta 
selatan 1 2 1 1 Tidak 
140 melani 2 1 2 jawa barat 1 1 1 1 Tidak 
141 aini 2 1 2 
kalimantan 
selatan 1 1 2 1 Tidak 
142 nuril 2 2 1 sumatra selatan 3 1 3 1 Tidak 
143 yuli 2 1 1 bali 2 1 1 1 Tidak 
144 heri 1 2 1 
kalimantan 
barat 1 2 2 1 Tidak 
145 adit 1 1 2 jawa barat 1 2 1 1 Tidak 
146 fatah 1 1 2 sumatra selatan 1 2 2 1 Tidak 
147 yusuf 1 2 2 sumatra utara 1 2 3 1 Tidak 
148 khuluq 1 2 1 sulawesi selatan 1 2 2 1 Tidak 
149 hendrik 1 1 2 
kalimantan 
barat 1 1 3 1 Tidak 
150 dimas 1 2 2 maluku 1 2 3 1 Tidak 
151 nanang 1 2 1 jawa barat 1 2 3 1 Tidak 
152 zainul 1 1 1 jawa tengah 1 2 3 1 Tidak 
153 ninin 2 1 2 jawa tengah 1 2 3 1 Tidak 
154 yunita 2 2 1 
kalimantan 
selatan 1 2 3 1 Tidak 
155 tegar 1 1 2 jawa barat 1 2 3 1 Tidak 
156 sasha 2 1 2 
kalimantan 
tengah 1 2 3 1 Tidak 
157 dyah 2 2 1 
kalimantan 
timur 2 1 3 1 Tidak 




159 idris 1 1 2 ntt 1 1 2 1 Tidak 
160 fauzan 1 2 2 
kalimantan 
timur 3 1 2 1 Tidak 
161 jefri 1 2 1 
kalimantan 
barat 3 1 2 1 Tidak 
162 rigen 1 2 1 ntt 1 2 1 1 Tidak 
163 billi 1 2 1 sumatra selatan 3 1 1 1 Tidak 
164 damara 2 1 2 jawa tengah 1 1 3 1 Tidak 
165 wiro 1 2 1 jawa tengah 1 1 3 1 Tidak 
166 azlan 1 2 2 sumatra utara 3 1 3 1 Tidak 
167 ikhsan 1 2 1 
kalimantan 
barat 1 1 3 1 Tidak 
168 imanuel 1 2 2 ntt 1 2 3 1 Tidak 
169 anto 1 2 1 yogyakarta 3 1 2 1 Tidak 
170 irma 2 1 2 sumatra selatan 2 1 2 1 Tidak 
171 jafar 1 2 1 aceh 1 2 3 1 Tidak 
172 erwin 1 2 2 ntt 1 2 1 1 Tidak 
173 indra 1 2 2 
kalimantan 
selatan 3 1 2 1 Tidak 
174 adi setiawan 1 2 1 yogyakarta 1 1 3 1 Tidak 
175 rian 1 2 1 sumatra selatan 3 1 1 1 Tidak 
176 ahmad 1 2 1 aceh 2 1 2 1 Tidak 
177 yerry 1 2 1 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
178 tatiana 2 1 2 ntb 2 2 1 1 Tidak 
179 husein 1 2 1 aceh 1 1 2 1 Tidak 
180 arum 2 2 1 jawa tengah 1 1 3 1 Tidak 
181 afrilia 2 1 2 ntb 1 1 2 1 Tidak 
182 nina 2 2 1 sumatra barat 1 1 1 1 Tidak 
183 diba 2 1 2 jawa tengah 1 1 2 1 Tidak 
184 robi 1 2 1 jawa barat 1 2 2 1 Tidak 
185 ellsa 2 1 2 jawa tengah 2 1 2 1 Tidak 




187 erlina 2 2 2 sumatra barat 2 1 1 1 Tidak 
188 ernita 2 2 2 jawa barat 3 1 2 1 Tidak 
189 jenny 2 1 2 yogyakarta 1 2 2 1 Tidak 
190 ainin 2 1 2 sumatra utara 3 1 2 1 Tidak 
191 edo 1 2 1 ntt 1 2 2 1 Tidak 
192 vicky 1 1 2 jawa barat 1 1 3 1 Tidak 
193 rendy 1 1 2 jawa barat 1 2 1 1 Tidak 
194 bayu 1 2 1 jawa tengah 3 1 2 1 Tidak 
195 beni 1 2 1 sumatra barat 3 2 3 1 Tidak 
196 rama 1 1 2 banten 3 1 1 1 Tidak 
197 fadly 1 1 2 jawa tengah 1 2 1 1 Tidak 
198 pras 1 2 1 ambon, maluku 1 2 1 1 Tidak 
199 desi 2 1 2 jawa tengah 1 2 1 1 Tidak 
200 mutia 2 1 2 jawa barat 1 2 1 1 Tidak 
201 putu mardayanti 2 1 2 jawa barat 1 1 2 1 Tidak 
202 septin 2 1 2 yogyakarta 1 1 1 1 Tidak 
203 raras 2 1 2 jakarta 1 1 1 1 Tidak 
204 farida 2 1 2 Jawa Timur 1 1 1 1 Tidak 
205 lusiana 2 1 2 jawa barat 1 1 1 1 Tidak 
206 bilqis 2 1 2 jakarta 1 1 1 1 Tidak 
207 shilvi 2 1 2 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
208 idris 1 1 2 
kalimantan 
barat 1 2 1 1 Tidak 
209 iva 2 1 2 jawa barat 1 2 1 1 Tidak 
210 zainul 1 1 2 jawa tengah 1 2 1 1 Tidak 
211 evi 2 1 2 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
212 dion 1 1 2 sumatra barat 1 2 1 1 Tidak 
213 iren 2 1 2 sumatra selatan 1 2 1 1 Tidak 
214 hanifah 2 1 2 aceh 1 1 1 1 Tidak 
215 haki 1 1 2 jakarta 1 2 1 1 Tidak 




217 arvin 1 1 2 sumatra utara 1 2 1 1 Tidak 
218 enzi 2 2 1 
kalimantan 
timur 2 2 1 1 Tidak 
219 reno 1 1 2 ntb 3 2 1 1 Tidak 
220 lafina 2 1 2 jawa barat 1 2 1 1 Tidak 
221 adriano 1 2 1 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
222 ghea 2 1 2 jawa barat 2 2 2 1 Tidak 
223 reymon 1 2 2 ntt 1 2 3 1 Tidak 
224 bobby 1 1 2 jakarta 1 2 3 1 Tidak 
225 fais 1 1 1 jawa barat 1 2 1 1 Tidak 
226 candra 1 1 2 jawa tengah 1 2 3 1 Tidak 
227 tommy 1 1 2 jakarta 2 1 3 1 Tidak 
228 ibrahim 1 1 2 sumatra utara 1 2 3 1 Tidak 
229 ari 1 2 1 jakarta 2 1 1 1 Tidak 
230 nuril 2 2 1 sumatra selatan 3 1 3 1 Tidak 
231 andi 1 1 2 jakarta 3 1 3 1 Tidak 
232 happi 1 2 1 jakarta 1 2 3 2 Tidak 
233 daffa 1 1 2 jakarta 3 1 3 1 Tidak 
234 zulianto 1 1 1 yogyakarta 1 2 3 1 Tidak 
235 astrid 2 2 1 jawa tengah 3 1 3 1 Tidak 
236 axcell 1 1 2 jakarta 1 2 3 1 Tidak 
237 sennaxelio 1 1 2 jakarta 1 2 3 1 Tidak 
238 regif 1 1 2 ntb 1 2 3 1 Tidak 
239 tasya 2 1 2 
kalimantan 
barat 1 2 3 1 Tidak 
240 gista 2 1 2 jawa tengah 1 2 1 1 Tidak 
241 sandi 1 2 1 jawa barat 3 2 1 1 Tidak 
242 firman 1 2 1 Jawa Timur 3 2 2 1 Tidak 
243 khabib 1 1 2 DIY 1 2 1 1 Tidak 
244 hafid 1 1 1 sumatra selatan 1 2 1 1 Tidak 




246 tyo 1 1 2 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
247 muhklis 1 2 2 jawa tengah 1 2 1 1 Tidak 
248 bonar 1 2 1 medan 3 2 1 1 Tidak 
249 hendi 1 1 2 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
250 irfandi 1 2 1 
kalimantan 
selatan 1 2 1 1 Tidak 
251 satria 1 2 1 jakarta 1 2 1 1 Tidak 
252 fathan 1 2 1 sumatra barat 1 2 1 1 Tidak 
253 neal 1 2 2 ntb 1 2 1 1 Tidak 
254 deniz 1 2 2 sumatra utara 1 2 3 1 Tidak 
255 shidiq 1 2 2 sumara utara 1 2 1 1 Tidak 
256 brian 1 2 2 
kalimantan 
tengah 1 2 1 1 Tidak 
257 yoki 1 2 2 jawa tengah 1 2 1 1 Tidak 
 
 
  item      
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 total 
1 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 5 3 2 3 2 3 4 1 4 3 3 3 3 3 2 4 77 
2 3 4 2 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
3 5 4 3 5 4 5 4 5 4 2 5 3 4 3 3 5 4 4 4 4 5 2 4 5 4 1 101 
4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 4 4 3 3 5 5 5 3 5 113 
5 3 3 4 2 3 3 3 3 5 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 2 4 3 3 82 
6 4 4 4 4 5 4 5 2 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 100 
7 4 4 2 4 3 4 1 4 2 1 3 1 3 5 2 4 2 3 1 5 5 3 4 5 5 1 81 
8 4 3 2 4 1 3 3 1 1 1 3 2 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 1 2 4 2 67 
9 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 104 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 87 
11 4 3 5 4 5 5 3 2 4 3 2 4 4 1 4 5 3 2 1 3 5 4 4 4 2 4 90 




13 4 5 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 89 
14 4 4 3 5 4 4 2 1 5 2 5 4 3 4 4 4 2 3 5 4 5 4 3 4 3 3 94 
15 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 5 3 4 4 2 4 3 3 5 3 4 4 3 4 90 
16 3 3 3 2 4 2 5 2 5 5 4 4 2 4 4 2 4 3 5 4 4 2 5 3 2 5 91 
17 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 5 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 88 
18 5 5 2 3 3 4 5 3 2 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 5 3 3 4 4 2 88 
19 5 3 4 5 3 5 2 4 1 4 5 4 5 3 3 5 3 3 2 1 5 4 2 5 5 3 94 
20 5 5 4 5 3 3 4 5 5 2 5 5 5 4 5 5 2 3 2 2 5 4 4 5 4 4 105 
21 5 4 3 5 2 5 3 5 4 2 5 5 5 4 2 5 4 4 1 4 3 2 4 5 4 3 98 
22 4 5 2 5 4 4 4 5 4 3 5 3 5 2 3 4 1 3 2 2 3 2 4 5 3 3 90 
23 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 93 
24 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 78 
25 5 5 4 5 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 5 4 4 2 5 4 1 3 4 4 1 89 
26 4 4 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 2 5 5 5 3 3 4 105 
27 4 3 4 3 4 3 4 3 5 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 85 
28 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 3 84 
29 4 3 3 4 5 3 1 3 4 4 5 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 86 
30 3 3 2 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 5 3 82 
31 5 4 3 5 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 4 2 4 3 2 4 2 3 4 4 2 83 
32 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 87 
33 5 4 3 4 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 74 
34 5 5 5 2 4 3 5 4 4 3 5 3 2 5 5 2 3 1 3 3 4 3 5 4 2 5 95 
35 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 90 
36 3 2 5 3 5 2 4 5 3 4 2 4 2 3 5 4 4 2 3 2 4 3 4 2 2 4 86 
37 5 5 5 3 4 3 3 2 5 3 4 3 2 3 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 3 3 93 
38 3 2 4 3 3 4 1 5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 4 4 88 
39 4 4 4 2 5 3 4 2 5 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 5 2 4 92 
40 5 4 1 5 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 5 2 3 2 5 5 4 2 5 5 1 92 
41 5 4 5 4 5 4 3 3 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 5 105 
42 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 53 




44 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 82 
45 3 4 2 3 5 3 2 3 5 2 4 5 3 5 4 1 3 2 5 3 3 4 5 4 2 5 90 
46 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 
47 4 5 1 5 1 5 1 5 1 1 5 1 5 1 1 5 1 5 1 5 5 1 1 5 5 1 77 
48 4 4 2 4 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
49 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 83 
50 3 1 3 4 3 5 4 2 3 4 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 5 3 3 3 4 3 79 
51 5 5 1 5 3 3 3 5 4 4 5 3 2 3 3 5 3 2 4 2 5 1 2 3 5 3 89 
52 5 3 4 5 4 3 5 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 2 4 3 5 4 4 3 99 
53 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 87 
54 5 4 3 5 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 4 2 4 3 2 4 2 3 4 4 2 83 
55 2 2 3 2 4 1 3 2 5 3 3 4 1 4 4 1 3 1 2 3 2 4 2 3 2 3 69 
56 5 5 1 5 3 3 3 5 4 4 5 3 2 3 3 5 3 2 4 2 5 1 2 3 5 3 89 
57 3 3 4 3 5 2 4 3 5 2 4 5 3 4 4 2 4 3 5 2 3 3 3 3 2 3 87 
58 5 5 5 5 5 3 4 2 1 2 3 2 5 5 4 2 4 3 5 3 5 5 5 5 4 5 102 
59 5 5 2 4 2 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
60 5 3 1 5 1 5 1 5 1 1 5 1 5 1 1 5 1 5 1 5 5 1 1 5 5 1 76 
61 4 4 5 4 5 4 4 3 3 2 3 4 4 5 4 3 4 5 3 2 3 3 2 4 3 4 94 
62 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 5 4 4 3 3 3 81 
63 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 2 4 3 5 4 1 4 5 4 100 
64 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 73 
65 2 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2 4 76 
66 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 104 
67 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 56 
68 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 102 
69 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 64 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 110 
71 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 60 
72 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 95 
73 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 101 




75 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 62 
76 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 110 
77 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 60 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 105 
79 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 97 
80 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 2 65 
81 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 80 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 5 4 4 5 102 
83 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 94 
84 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 85 
85 3 2 3 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 89 
86 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 63 
87 4 4 5 5 5 3 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 113 
88 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 108 
89 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 92 
90 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 68 
91 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 100 
92 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 83 
93 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 4 4 2 67 
94 4 4 4 4 2 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 5 4 5 102 
95 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 2 3 2 2 71 
96 5 5 5 2 4 3 5 4 4 3 5 3 2 5 5 2 3 1 3 3 4 3 5 4 2 5 95 
97 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 68 
98 3 3 4 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 61 
99 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 71 
100 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 102 
101 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 73 
102 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 104 
103 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 75 
104 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 105 




106 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 77 
107 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 84 
108 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 
109 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 78 
110 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 91 
111 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 85 
112 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 87 
113 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 75 
114 4 3 4 4 5 4 3 2 5 4 3 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 3 4 5 100 
115 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 97 
116 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 92 
117 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 93 
118 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 75 
119 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 2 3 78 
120 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 91 
121 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 95 
122 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 97 
123 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 77 
124 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 82 
125 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 78 
126 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 86 
127 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 87 
128 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 93 
129 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 93 
130 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 99 
131 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 96 
132 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 69 
133 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 75 
134 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
135 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 92 




137 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 75 
138 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 72 
139 2 2 2 2 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 67 
140 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 63 
141 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 75 
142 4 3 4 3 4 4 3 3 5 4 2 3 4 4 4 3 5 3 4 4 3 5 4 4 3 5 97 
143 2 2 2 1 3 3 4 2 2 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 65 
144 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 66 
145 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 92 
146 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 69 
147 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 72 
148 3 2 3 1 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 63 
149 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 62 
150 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 98 
151 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 61 
152 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 67 
153 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 83 
154 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 95 
155 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 61 
156 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 98 
157 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 99 
158 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 98 
159 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 77 
160 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 72 
161 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 102 
162 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 98 
163 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 96 
164 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
165 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 98 
166 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 99 




168 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 95 
169 3 2 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 79 
170 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 81 
171 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 74 
172 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 66 
173 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 82 
174 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 99 
175 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 60 
176 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 61 
177 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 68 
178 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 70 
179 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 88 
180 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 96 
181 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 97 
182 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 71 
183 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 75 
184 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 73 
185 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 91 
186 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 86 
187 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 95 
188 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 95 
189 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 94 
190 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 96 
191 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 93 
192 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 95 
193 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 70 
194 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 77 
195 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 94 
196 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 67 
197 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 73 




199 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 71 
200 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 87 
201 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 65 
202 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 99 
203 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 81 
204 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 103 
205 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 101 
206 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 92 
207 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 95 
208 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 77 
209 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 81 
210 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 69 
211 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 92 
212 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 72 
213 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 94 
214 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 97 
215 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 98 
216 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 99 
217 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 68 
218 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
219 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 66 
220 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 71 
221 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 68 
222 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 94 
223 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 93 
224 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 96 
225 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 68 
226 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 95 
227 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 99 
228 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 




230 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 102 
231 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 100 
232 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
233 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
234 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 96 
235 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 109 
236 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 106 
237 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
238 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
239 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 103 
240 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 71 
241 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 69 
242 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 5 3 3 75 
243 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 67 
244 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 93 
245 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 71 
246 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 71 
247 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 76 
248 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 72 
249 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 88 
250 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 99 
251 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 82 
252 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 94 
253 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
254 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 80 
255 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
256 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78 
257 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 94 
 
